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ABSRTAK  

 
Latar Belakang: Fraktur merupakan gangguan penuh atau sebagian pada kontinuitas struktur tulang. Nyeri 

adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringa, baik aktual 

maupun potensial atau yang digambarkan dalam bentuk kerusakan tersebut. Nyeri post operasi adalah salah 

satu masalah yang dialami pasien setelah pembedahan. Kompres dingin dapat meringankan rasa sakit. 

Kompres dingin menurunkan prostaglandin yang meningkatkan sensitivitas reseptor rasa sakit dan zat-zat 

lain pada tempat luka dengan menghambat proses inflamasi. Tujuan: Menggambarkan penerapan terapi 

kompres dingin terhadap penurunan intensitas nyeri akut pada pasien fraktur post operasi. Metode: Metode 

yang digunakan penulis yaitu studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil: Setelah 

dilakukan intervensi kompres dingin selama 2 hari diperoleh hasil rata-rata penurunan intensitas nyeri hari 

pertama yaitu 1 dan hari kedua 2. Untuk hasil rata-rata selama 2 hari yaitu 1,5. Kesimpulan: Kompres 

dingin cukup efektif menurunkan intensitas nyeri pada pasien fraktur post operasi. 

 

Kata Kunci: Kompres dingin, Nyeri, post operasi fraktur. 

 

ABSTRACT 

 

Background: A fracture is a complete or partial disruption of the continuity of the bone structure. Pain is 

an unpleasant sensory and emotional experience resulting from actual or potential tissue damage or 

described in terms of the damage. Postoperative pain is one of the problems experienced by patients after 

surgery. Cold compresses can relieve pain. Cold compresses reduce prostaglandins that increase the 

sensitivity of pain receptors and other substances at the wound site by inhibiting the inflammatory process. 

Objective: To describe the application of cold compress therapy to reduce acute pain intensity in 

postoperative fracture patients. Method: The method used by the author is a case study using a descriptive 

approach. Results: After the cold compress intervention was carried out for 2 days, the average result of 

the decrease in pain intensity on the first day was 1 and the second day 2. The average result for 2 days 

was 1.5. Conclusion: Cold compresses are quite effective in reducing pain intensity in postoperative 

fracture patients. 

 

Keywords: Cold  compress, pain, post surgery fracture. 
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PENDAHULUAN 

Kecelakaan atau cedera fisik dapat terjadi dijalan raya, rumah, sekolah, tempat bekerja dan lainnya. 

Berdasarkan (Riskesdas, 2018) cedera mayoritas terjadi dilingkungan rumah sebesar 44,7% 

dibandingkan dengan jalan raya sebesar 31,4%, ditempat bekerja sebesar 9,1%, disekolah sebesar 

6,5% dan ditempat lainnya sebesar 8,3%. Bagian tubuh yang terkena cedera adalah ekstremitas 

bagian bawah 67%, ekstremitas atas 32% salah satu akibat cedera tersebut adalah fraktur. 

Berdasarkan data medical record RSUD Jend.Ahmad Yani Kota Metro pada tahun 2020 

didapatkan data bahwa penderita fraktur paha menempati urutan kedua dan fraktur tulang anggota 

gerak lainnya menempati urutan ketiga dari 10 besar penyakit yang ada diruang bedah RSUD 

Jend.Ahmad Yani Kota Metro yaitu dengan jumlah 75 kasus pada fraktur paha dan 71 kasus fraktur 

tulang anggota gerak lainnya (Hardianto et al., 2021). 

 

Fraktur merupakan gangguan penuh atau sebagian pada kontinuitas struktur tulang. 

Penatalaksanaan fraktur salah satunya adalah dengan operatif (pembedahan). Setelah 

dilakukannya tindakan pembedahan, pasien akan merasakan nyeri akibat insisi pembedahan. 

(Hardianto et al., 2021). Fraktur merupakan ancaman potensial atau actual kepada integritas 

seseorang akan mengalami gangguan fisiologis maupun psikologis yang dapat menumbilkan 

respon berupa nyeri (Purnamasari et al., 2014). Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional 

yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringa, baik aktual maupun potensial atau yang 

digambarkan dalam bentuk kerusakan tersebut. Salah satu intervensi yang dapat mengurangi nyeri 

fraktur adalah memberikan kompres dingin (Hardianto et al., 2021). 

 

Nyeri yang dirasakan oleh penderita fraktur memiliki sifat yang tajam serta menusuk, dikarenakan 

adanya infeksi tulang akibat spasme otot maupun penekanan pada syaraf sensoris. (Suryani & 

Soesanto, 2020). Nyeri post operasi merupakan salah satu masalah yang dialami pasien setelah 

pembedahan. Nyeri post operasi disebabkan adanya jaringan yang rusak karena prosedur 

pembedahan yang akan membuat kulit terbuka sehingga menstimulus impuls nyeri ke saraf sensori 

teraktivasi di transmisikan ke cornu posterior di corda spinalis yang kemudian akan merangsang 

timbulnya persepsi nyeri dari otak yang disampaikan syaraf aferen sehingga akan merangsang 

mediator kimia dari nyeri antara lain prostaglandin, histamine, serotonin, bradikinin, asetil kolin, 

substansi p, leukotriene (Setyawati et al., 2018). 



672 
 

Kompres dingin dapat meringankan rasa sakit. Kompres dingin menurunkan prostaglandin yang 

meningkatkan sensitivitas reseptor rasa sakit dan zat-zat lain pada tempat luka dengan 

menghambat proses inflamasi. Selain itu, kompres dingin juga bisa mengurangi pembengkakan 

dan peradangan dengan menurunkan aliran darah ke area (efek vosokonstriksi) (Hardianto et al., 

2021). 

 

METODE  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus ini sebagai berikut: 

1. Data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pasien yang meliputi:  

a. Wawancara. 

Percakapan yang dilakukan dengan pasien jika pasien dalam kondisi baik dan jika kondisi 

pasien tidak memungkinkan maka kita dapat menanyakan atau mencari sumber data lain 

seperti anggota keluarganya atau tim kesehatan lain yang telah lama merawatnya. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh informasi atau data yang sedang dialami atau dirasakan oleh 

pasien. Hal yang dapat ditanyakan seperti : keluhan sekarang, alasan masuk rumah sakit, 

riwayat penyakit atau kesehatan dan memiliki alergi terhadap obat atau makanan tidak. 

b. Observasi dan Pengukuran. 

Pengamatan dapat dilakukan dengan seluruh alat indera, tidak terbatas hanya pada apa yang 

dilihat. Observasi dapat dilakukan melalui pensiuman, penglihatan, pendengaran, perabaan 

dan pengecapan. Sedangkan pengukuran dilakukan dengan menggunakan Numeric Rating 

Scale (NRS) yang melalui ungkapa respon verbal. 

c. Pemeriksaan fisik. 

Pemeriksaan fisik dilakukan untuk mendapatkan data secara objektif dari pasien. Tujuan dari 

pemeriksaan fisik yaitu untuk menentukan status kesehatan klien dan mengidentifikasikan 

masalah klien. 

2. Data subjektif. 

Data subjektif adalah data yang diperoleh dari beberapa sumber yang sudah dalam bentuk 

berkas contohnya catatan rekam medis pasien, dokumentasi catatan keperawatan pasien dan 

dari hasil pemeriksaan penunjang. 

 



673 
 

HASIL 

Hasil intervensi kompres dingin untuk menurunkan intensitas skala nyeri dengan menggunakan 

Numerical Rating Scale (NRS). Penerapan kompres dingin terhadap skala nyeri dilakukan 

responden post operasi fraktur didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Pemberian Kompres Dingin Pada Hari Pertama. 

Intervensi Monitoring Intensitas Nyeri Jam Skala NRS 
Penurunan 

Skala Nyeri 

1 Sebelum Intervensi 10.00 6 1 

Setelah Intervensi 10.15 5 

2 Sebelum Intervensi 12.00 5 1 

Setelah Intervensi 12.15 4 

3 Sebelum Intervensi 14.00 4 1 

Setelah Intervensi 14.15 3 

Rata-rata penurunan intensitas nyeri 1 

Interpretasi: 

Berdasarkan tabel 1 diatas intensitas nyeri hari pertama didapatkan hasil puku 10.00 kemudian di 

evaluasi 15 menit setelahnya didapatkan hasil NRS intensitas skala nyeri berkurang dari 6 menjadi 

5 (berkurang 1), setelah 2 jam dilakukan kembali pukul 12.00 kemudian di evaluasi 15 menit 

didapatkan hasi NRS intensitas skala nyeri 5 menjadi 4 (berkurang 1), setelah 2 jam dlakukan 

kelmbali pukul 14.00 kemudian di evaluasi 15 menit didapatkan hasil NRS 4 menjadi 3 (berkurang 

1). 

 

Tabel 2. Hasil Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Pemberian Kompres Dingin Pada Hari Kedua. 

Intervensi Monitoring Intensitas Nyeri Jam Skala NRS Penurunan 

Skala Nyeri 

4 Sebelum Intervensi 10.00 6 2 

Setelah Intervensi 10.15 4 

5 Sebelum Intervensi 12.00 5 2 

Setelah Intervensi 12.15 3 

6 Sebelum Intervensi 14.00 4 2 

Setelah Intervensi 14.15 2 

Rata-rata penurunan intensitas nyeri 2 

Interpretasi:  

Berdasarkan table 2 diatas intensitas nyeri hari pertama didapatkan hasil puku 10.00 kemudian di 

evaluasi 15 menit setelahnya didapatkan hasil NRS intensitas skala nyeri berkurang dari 6 menjadi 

4 (berkurang 2), setelah 2 jam dilakukan kembali pukul 12.00 kemudian di evaluasi 15 menit 
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didapatkan hasi NRS intensitas skala nyeri 5 menjadi 3 (berkurang 2), setelah 2 jam dlakukan 

kembali pukul 14.00 kemudian di evaluasi 15 menit didapatkan hasil NRS 4 menjadi 2 (berkurang 

2). 

 

Tabel 3. Jumlah Rata-Rata Penurunan Skala Nyeri 

Intervensi Rata-Rata Penurunan Skala Nyeri 

Hari pertama 1 

Hari kedua 2 

Jumlah rata-rata penurunan skala nyeri 

selama 2 hari. 
1,5 

Interpretasi: 

Berdasarkan tabel 3 diatas maka untuk rata-rata selama 2 hari berturut-turut dilakikan kompres 

dingin yaitu 1,5. 

Grafik penurunan intesitas skala nyeri selama 2 hari. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi tindakan kompres dingin selama 2 hari yang diberikan pada waktu 

paruh obat, didapatkan hasil cukup akurat karena intervensi dilakukan mulai pukul 10.00 

sedangkan pemberian analgetik diberikan pukul 08.00 dan akan diberikan lagi setiap pada pukul 

16.00. Pada hari pertama setelah dilakukan tindakan kompres dingin terjadi penurunan intensitas 

skala nyeri dengan rata-rata 1, kemudian hari kedua setelah dilakukan kompres dingin terjadi 

penurunan intensitas skala nyeri dengan rata-rata 2. Dari hasil rata-rata hari pertama dan hari kedua 

dapat disimpulkan rata-rata selama 2 hari dilakukan kompres dingin adalah 1,5. 
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Dari data yang diperoleh maka dapat dirumuskan salah satu masalah keperawatan prioritas yaitu 

nyeri akut b.d agen pencedera fisiologis dan untuk selanjutnya berdasarkan jurnal-jurnal yang 

menjadi referensi studi kasus ini akan dilakukan satu intervensi keperawatan yaitu terapi 

nonfarmakologi dengan kompres dingin untuk mengurangi intensitas skala nyeri. Berdasarkan 

jurnal milik (Malorung et al., 2021) pemberian kompres dingin dapat meredakan nyeri 

dikarenakan kompres dingin dapat mengurangi perdarahan edema yang diperkirakan 

menimbulkan efek analgetik dengan memperlambat kecepatan hantaran saraf sehingga impus 

nyeri yang mencapai otak lebih sedikit. Pemberian kompres dingin untuk mengurangi intensitas 

nyeri transmisi stimulus nyeri dan juga menstimulasi serabut saraf yang memiliki diameter besar 

α-Beta sehingga menurunkan tranmisi implus nyeri melalui serabut kecil α-Delta dan serabut saraf 

C⁶. 

 

Penerapan kompres dingin dilakukan selama 3 kali 1 hari selama 2 hari dan diperoleh hasil terjadi 

penurunan skala nyeri dengan rata-rata Hari ke 1 dan Hari ke 2 yaitu 1 dan 2. Kompres dingin 

dapat menurunkan prostaglansin dengan menghambar proses inflamasi. Kompres dingin dapat 

meingkatkan pelepasan endoprin yang memblok transmisi nyeri dan menstimulasi serabut saraf α-

Beta sehingga menurunkan transmisi inplus nyeri melalui serabut α-Delta dan serabut C⁶ 

(Hardianto et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan isi karya tulis ilmiah tersebut dapat disimpulkan menjadi beberapa point penting 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan studi kasus berfokus pada bagaimana cara penerapan kompres dingin pada pasien 

fraktur patella post operasi selama 2 hari dengan kriteria responden sesuai dengan dengan 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan antara lain pasien dengan fraktur traumatic post operasi 

dengan keluhan nyeri ringan hingga nyeri sedang. 

2. Hasil intervensi kompres dingin selama 2 hari berturut-turut yaitu hari pertama dengan jumlah 

rata-rata penurunan skala nyeri yaitu 1, pada hari kedua dengan jumlah rata-rata penurunan 

skala nyeri yaitu 2. 

3. Berdasarkan hasil penurunan selama 2 hari maka hasil rata-ratanya adalah 1,5 dan dapat 

disimpulkan hal tersebut menunjukkan bahwa adanya penurunan intensitas skala nyeri pada 
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setiap harinya. Dalam hal ini menunjukkan bahwa tindakan kompres dingin cukup efektif dalam 

menurunkan intensitas skala nyeri pada pasien post operasi fraktur. 

 

SARAN 

Saat melakukan studi kasus tentang implementasi kompres dingin untuk menurunkan intensitas 

nyeri pada fraktur post operasi, penulis memberikan masukkan dan saran yang bersifat 

membangun antara lain: 

1. Bagi Perawat di Ruang Cendana 1 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. 

Diharapkan agar perawat meningkatkan pelayanan dibidang nonfarmakologi salah satunya 

dengan pemberian kompres dingin untuk menurunkan intensitas skala nyeri pada pasien fraktur 

post operasi. 

2. Bagi Institusi Politeknik Kesehatan Karya Husada. 

Dengan adanya Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

menjadi sumber bacaan mengenai pengimplementasian kompres dingin untuk menurunkan 

intensitas skala nyeri pada pasien fraktur post operasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Diharapkan peneliti selanjutnyabdapat melakukan pelaksanaan terapi kompres dingin untuk 

menurunkan intensitas skala nyeri pada pasien fraktur post operasi dan memberikan 

implementasi sesuai dengan keluhan nyeri yang dirasakan responden. 
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